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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal
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Dad - D (dengan litil‘< di bawah)

Ta [ " . T ; : T (dengan titik di bawah)

Za e 7 o Z (dengan titik di bawah)

‘Ain %‘ Koma terbalik di atas
Ghain it G | v

Qaf | ' ; -

Kaf __ ; -'?I .

Lam -

Mim -

Nun -

Wau -

Ha -

Apostrof  (tetapi  tidak

Hamzah dilambangkan apabila ter-

Ya' X

Vokal bahasa Arab scperti vokal bahasa Indoncsia, terdiri dari vokal

tunggal atau monofiong dan vokal rangkap atau diftong,
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a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan scbagai berikut:

Tanda Nama Huiuf Latin Nama
4 Fathah a A
e Kasrah i 1
F
— Dammah u U
Contoh:
IS - kataba &8 . yashabu
i - su’ila 53 — zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ ’ ----- Fathaj dan ya ai adani
8 ’ ..... Fathah dan wawu au adanu
Contoh
S - kaifa J9a¢ haula
¢. Vokal Panjang (Maddah) "

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:



Tanda Nama Huruf Latin Nama

g b Fathal dan alif a a dengan garis di atas
Fathah dan ya a a dengan garis di atas
S Kasrah dan ya - 1 i dengan garis di atas
2
- Dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:
J8 . gala J# - qila
() - rama J$B4 — yaqulu
3. T3’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutahhidup adalab “t” i

b. Ta’ Marbutahmati adalah “h”
c. jika Ta’ Marbutal diikuti kata yang menggunakan kata sandang “a/” serta

bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbitah itu ditransliterasikan dengan” h”

Contoh: Lal) Ly - Raudah al-Jannah
dath - Talhatu

‘4. Syaddah (Tasydid)

Syaddal atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: Uiy —rabbana

A - nu’imma



5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

«J”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti olch huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
oleh gamariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun gamariyah
ditransliterasikan sama, yakni dengan menggunakan a/ Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
tanda sambung (-)
Contoh:  pl&¥ - al-galamu Bl _al-jalalu

axdll  _ al-ni'amu

6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya scperti ketentuan dalam EYD. Awal kata séndang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf capital, kecuali jika terletak pada permulaan
kalimat.
Contoh :

Jsmay V) Laaalss - wa ma Muhamaadun illa rasil
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ABSTRAK

PANDANGAN IMAM AL-SYAFIT TENTANG TALAQ AL-FARRDAN
IMPLIKASINYA TERHADAP KEWARISAN SUAMI ISTRI

Talaq al-Farr adalah salah satu problematika dalam talaq ba'in, dari segi
akibat hukumnya yaitu dalam implikasi kewarisan suami istri. Secara harfiah
talaq al-Farr dapat diartikan sebagai "talaq lari", sedangkan secara istilah talaq
al-Farr adalah talaq ba'in yang dijatuhkan oleh suami yang sedang sakit keras,
tanpa persetujuan istri, kemudian meninggal dunia ketika istri sedang dalam
masa iddah.

Permasalahan ini menjadi menarik untuk dicermati dan diteliti secara
obyektif, karena diantara ulama yang empat, hanya Imam al-Syafi'i yang
mempunyai pandangan yang berbeda. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
penyusun meneliti mengenai bagaimana pandangan Imam al-Syafi'i tentang falag
al-Farr dan implikasinya terhadap kewarisan suami istri ? bagaimana metode
istinbat hukum yang digunakan Imam al-Syafi'i? dan bagaimana relevansi
pandangan Imam al-Syafi'i dengan hukum Islam di Indonesia.

Dikarenakan peneclitian ini adalah penelitian kepustakaan maka metode
penelitian yang digunakan adalah mengumpulkan data sehingga dapat dikaji dan
ditelaah sumber data yang berupa sumber-sumber tertulis seperti buku, makalah,
jurnal, skripsi, dan lain-lain, yang berkenaan dengan pemikiran Imam al-Syafi'i
serta literatur-literatur tentang talaq (perceraian) yang dapat membantu kajian
ini sehingga diperoleh data yang jelas.

Berdasarkan metode yang digunakan, maka dari penelitian ini ditemukan
jawaban bahwa pandangan Imam al-Syafi'i tentang falaq al-Farr dalam al-Qaul
al-Jadid adalah beliau berpandangan bahwa falag a/-Farr itu tidak ada, dan tidak
memberikan hak waris secara mutlak kepada istri yang ditalaq a/-Farr, baik gabla
atau ba'da al-Dukhul, baik suami meninggal saat iddah atau sesudahnya, baik
inisiatif sendiri maupun atas permintaan istri dengan segala bentuknya, sebab
dengan jatuhnya talaq bain dimaksud maka putuslah semua ikatan suami istri
termasuk putusnya hak waris. Sedangkan dari metode istinbat hukumnya Imam
al-Syafi'i menggunakan al-Quran, al-Sunnah, ijma’, dan qiyas, serta lebih melihat
ke hukum yang ku//i (umum) dan tidak ada pengkhususan dalam implikasi
hukumnya, dalam hal relevansi hukumnya pandangan Imam al-Syafi'i relevan
dengan hukum talaq yang berlaku di Indonesia, yaitu sesuai dengan Pasal 149
Kompilasi Hukum Islam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada prinsipnya suatu perkawinan ditujukan untuk selama hidup dan
kebahagiaan yang kekal dan abadi bagi pasangan suami istri. Mereka
disatukan dalam sebuah ikatan suami istri yang suci dan kokoh. Allah SWT
menyatakan bahwa nikah itu bukanlah suatu perjanjian biasa, tetapi

perjanjian yang kuat yaitu Misagan Galizan, dalam firman-Nya:
e dblin, oS 0oty Jam ) WSam il it oS

Dengan adanya perjanjian yang kuat diharapkan rumah tangga
tersebut menjadi damai dan teratur, merupakan tempat berlindung,
menikmati naungan kasih sayang dan dapat melahirkan keturunan dan
memeliharanya dalam keadaan yang baik.

Dalam membangun sebuah rumah tangga diperlukan kesiapan secara
jasmani dan rohani, bukan sekedar keinginan atau nafsu sesaat yang malah
menjerumuskan kedua belah pihak. Syarat tersebut harus dipenuhi agar
tujuan mulia dari perkawinan dapat tercapai, yaitu membentuk sebuah rumah
tangga yang sakinah, mawaddah, warrahmah,’ bahagia lahir dan batin. Dan

inilah makna internal dari sebuah perkawinan.

" Al-Nisa” (4): 21

? pasal 3, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia.



Biduk rumah tangga dalam perjalanannya pasti banyak mengalami
hambatan. Problematika rumah tangga tidak terlepas dari berbagai unsur
keluarga yang ada didalamnya. Antara suami istri harus ada saling pengertian,
saling mengingatkan satu dengan yang lainnya apabila berbuat kesalahan, dan
saling mencintai diantara keduanya. Sebagai kepala rumah tangga suami
harus bisa mengayomi istri dengan baik, bersikap bijaksana dan adil, serta
membimbing istri dan ibu bagi anak-anak dan dapat menjadi partner yang
baik bagi suaminya. Artinya terjadi pergaulan yang ma’ruf diantara keluarga

tersebut. Allah SWT berfirman:

3 . .
Gyl oy ile

Dengan demikian para svami hendaknya menghindari diri dari
menceraikan istri serta membenci talaq. Dari Ibnu Umar meriwayatkan dari
Rasulullah SAW:

46)‘\.1:& ;‘”‘J‘ I 2l

Pada awalnya talaq dilarang karena mengandung pengertian kufur
pada nikmat nikah, merobohkan tujuan pernikahan dan dampak lain akibat
perceraian. Akan tetapi, Allah Yang Maha Bijaksana menakdirkan bahwa
pergaulan suami istri kadang-kadang memburuk dan menjadi demikian

buruknya sehingga tidak ada lagi jalan keluarnya. Dalam hal ini diizinkan

* Al-Nisa’ (4): 19.

* Imam Aba Dawiid, Sunan Abi Dawaud, Kitab al-Talag, Bab Karahiyyah al-Talig
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1994), I1I: 225, hadis no. 2718. Hadis Riwayat dari Ibnu
Umar. Lihat juga bnu Hajar al-Asqalani, Bulug al-Maram (Ttp: al-Azhar, tt), him. 231.



perceraian karena tidak dapat ditegakkan garis-garis yang ditetapkan oleh
Allah SWT, namun pada dasarnya Islam mempersempit pintu perceraian, dan
aturan tentang talaq diadakan guna mengatasi hal-hal yang amat mendesak
dan terpaksa.5

Talaq sebagai salah satu media perceraian merupakan jalan yang
ditempuh oleh setiap pasangan yang ingin bercerai. Dalam konteks judul ini,
talaq yang dibicarakan adalah talaq tiga atau talaq yang ketiga kalinya yaitu
talaq ba’in. Talaq ba’in memutuskan hubungan antara suami istri begitu talaq
diucapkan, karena ikatan perkawinan telah putus, maka istrinya telah menjadi
orang lain bagi suaminya.® Oleh karena itu talaq ba’in berakibat hukum yang
berbeda dengan talaq yang lainnya, karena suami tidak mempunyai hak ruju’
dengan istrinya dan tidak boleh menikahinya lagi, kecuali dengan syarat-
syarat tertentu yang telah ditetapkan, yaitu bekas istri telah menikah lagi
dengan orang lain dan telah bergaul layaknya suami istri kemudian bercerai
dan telah habis masa iddahnya.’

Seperti diketahui bahwa keadaan sakit mempunyai ketentuan-
ketentuan hukum yang tidak sedikit berbeda dengan kondisi schat, yang
selanjutnya memunculkan akibat hukum yang berbeda pula, misalnya dalam

wasiat, orang yang sakit keras tidak diperkenankan berwasiat lebih dari 1/3

> Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, cet. ke-9 (Yogyakarta: UII Press,
1999), him. 71.

é Al-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi, 1973), II: 277-278.

? Pasal 120, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia.



harta.® Demikian juga talag. Tentang talag waktu sakit tidak ada ketentuan
hukumnya baik dari al-Quran maupun al-Sunnah, hanya dari fatwa sahabat.
Namun tentang jatuhnya talaq dari orang yang sakit para ulama figh sepakat
bahwa talaq seorang suami yang sedang sakit dapat terjadi atau sah,
sebagaimana terjadinya talaq ketika sehat,” schingga kesepakatan tersebut
membawa konsekuensi terjadinya akibat-akibat hukum talaq termasuk dalam
hal kewarisannya.

Penyusun melihat adanya perbedaan diantara ulama tentang
permasalahan talaq ba’in yang dalam hal implikasi kewarisannya. Banyak
diantara mercka yang menetapkan bagian warisan kepada istri yang telah
ditalaq ba’in oleh suaminya. Lebih spesifik lagi ketika suami dalam keadaan
sakit keras yang membawa pada kematiannya, dan menjatuhkan talaq tanpa
persetujuan istrinya, kemudian meninggal pada saat istrinya masih dalam
masa iddah, masalah ini dalam istilah fighnya disebut zalaq al-Farr yaitu talaq
lari.'® Dalam kasus ini, sebagian besar ulama menetapkan hukum yang

berlawanan dengan hukum asal talaq ba’in.""

®pasal 195 ayat (2), Kompilasi Hukum Islam di Indonesia.

° Wahbah al-Zuhaili, a/-Figh al-Islam wa Adillatub, cet. ke-3 (Damaskus: Dar al-Fikr,
1089), VII: 452.

© H. A. Fuad Said, Perceraian Menurut Hukum Islam, cet. ke-1 (Jakarta: Pustaka al-
Husna, 1964), hlm. 193.

' Jbid., hlm. 17.



Di Indonesia, talaq diatur dalam Kompilasi Hukum Islam yaitu dalam

bab putusnya perkawinan. Disana disebutkan bahwa perkawinan dapat putus

karena:
1. Kematian
2. Perceraian
3. Atas putusan pengadilan'®

Perkawinan yang putus karena perceraian harus melewati tahap-tahap
persidangan yang diatur dalam Pasal 129-148 Kompilasi Hukum Islam. Pada
Pasal 137 Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa, gugatan perceraian
gugur apabila suami istri meninggal sebelum adanya putusan pengadilan
agama mengenai gugatan perceraian tersebut. Dalam hal ini jelas bahwa,
ketika sedang terjadi proses perceraian di pengadilan, jika yang bersangkutan
meninggal dunia maka gugatan perceraiannya menjadi gugur dengan
sendirinya, sehingga perkawinan mereka putus karena kematian. Jika hal ini
terjadi maka hukum yang berlaku adalah hukum akibat kematian, sehingga
salah satunya menjadi ahli waris yang sah karena perkaranya gugur akibat
kematian tersebut dan belum diputus oleh pengadilan agama. Ini sesuai
dengan hukum kewarisan yang menyebutkan bahwa suami istri saling
mewarisi jika akadnya masih terpelihara.

Akan tetapi Kompilasi Hukum Islam tidak mengatur persoalan
bagaimana jika suami yang menjatuhkan talaq ba'in itu sedang sakit keras,

kemudian gugatan perceraiannya dikabulkan, tetapi kemudian suami

' Pasal 113, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia.



meninggal ketika istri dalam masa iddah. Bagaimana implikasi hukum
kewarisannya ? apakah sesuai dengan hukum asal talaq bain atau mengikuti
ketentuan falaq al-Farr yang masih menjadi perdebatan ulama.

Untuk itu penyusun berusaha membahas persoalan diatas dengan
mengangkat pandangan Imam al-Syali’i tentang talag al-Farr dan
implikasinya terhadap hukum kewarisan suami istri, karena seperti diketahui
bahwa pandangan beliau ini berbeda dengan ulama yang lain. Oleh karena itu
penulis merasa perlu untuk mengkaji lebih jauh latar belakang pandangan
beliau mengenai metode istinbat hukum apa saja yang dipakai serta relevansi

pandangan tersebut bagi perkembangan hukum Islam di Indonesia.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat

dirumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan Imam al-Syafi’i tentang ‘alaq al-Farr dan
implikasinya terhadap kewarisan suami istri ?

2. Bagaimana metode istinbat hukum yang digunakan oleh Imam al-Syafi'i
dalam #alaq al-Far?

3. Bagaimana relevansi pandangan Imam al-Syafi'i tentang talag al-Farr

dengan hukum Islam di Indonesia ?



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk menjelaskan pandangan Imam al-Syafi’i tentang fa/aq al-Farr dan
implikasinya terhadap kewarisan suami istri.
b. Untuk menjelaskan metode istinbat hukum yang dipergunakan oleh
Imam al-Syafi’i.
c. Untuk menjelaskan relevansi pandangan Imam al-Syafi’i tentang falag
al-Farr dengan hukum Islam di Indonesia.
2. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:
a. Kegunaan ilmiah, yaitu: penelitian dan penyusunan sebagai kontribusi

ilmiah bagi pengembangan khazanah keilmuan dalam bidang hukum
Islam.

b. Kegunaan praktis: kajian ini akan bermanfaat bagi siapa saja yang
tertarik dengan kajian figh munakahat terutama untuk mengetahui
pandangan ulama terdahulu dan kasus-kasus hukum yang relevan

antara teks dan konteks.

D. Telaah Pustaka
Pembahasan tentang talaq dalam kerangka perceraian memang sudah
banyak dikaji, baik berupa buku, tulisan ataupun makalah. Sejauh yang
penyusun ketahui, kajian tentang pandangan Imam al-Syafi’i tentang falag
al-Farr dan implikasinya terhadap kewarisan suami istri tidak ada yang

mengkajinya. Berangkat dari sini penyusun berusaha mengangkat persoalan



tersebut sebagai obyek penelitian. Oleh karena itu penyusun melakukan
telaah terhadap literatur yang menunjang penelitian ini.

Berkaitan dengan permasalahan di atas, penyusun mengacu pada kitab
Figh al-Sunnah karangan al-Sayyid Sabiq yang membahas tentang talaq ba’in
dimana terdapat penjelasan tentang falaq al-Farr, unsur-unsur falaq al-Farr
dan bagaimana talsg al-Farr itu terjadi.” Dalam kitab ini juga banyak
membahas pertentangan-pertentangan ulama seputar kasus ini.

Penyusun juga menemukan karya ilmiah yang ditulis oleh Suraji
dengan judul: “Kewarisan dalam Masa Iddah talaq Raj’i”. Dalam skripsi ini
membahas tentang status hubungan suami istri dalam masa iddah talaq raj’i
dan hak waris mewarisi diantara keduanya, serta membahas tentang suami
yang mentalaq raj’i ketika mardal al-Maut secara umum."*

Kemudian karya ilmiah yang ditulis oleh Asep Hasanudin yang
berjudul: “Hak Waris Istri yang diTalaq Ba’in Ketika Suami Sakit Keras”
(Studi Perbandingan menurut Imam Ahmad bin Hanbal dan Ibnu Hazm).
Dalam skripsi ini membahas pandangan masing-masing ulama dengan
menekankan konsepsi istinbat hukum masing-masing ulama tersebut, dalam
kerangka analisis perbandingan. 1

Dari beberapa kajian pustaka di atas, kajian mengenai pandangan

Imam al-Syafi’i tentang ta/ag al-Farr dan implikasinya terhadap kewarisan

1 Al-Sayyid Sabiq, Figh sl-Sunnah (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi, 1973), II: 278-279.

' Suraji, "Kewarisan dalam Masa Iddah Talaq Raj'i," skripsi Sarjana Agama Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (1997), hlm. 35.

'* Asep Hasanudin, "Hak Waris Istri yang di Talaq Ba’in Ketika Suami Sakit Keras."
skripsi Sarjana Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1995), him. 57



suami istri tidak ada yang membahasnya, oleh karena itu penyusun berusaha
untuk menelaah dan menganalisanya secara obyektif sehingga dapat

menemukan relevansinya dengan hukum Islam di Indonesia.

E. Kerangka Teoretik

Secara teotetis, dalam struktur pengambilan hukum Islam, al-Quran
merupakan sumber pertama yang harus di jadikan Pedoman dalam membahas
setiap persoalan yang muncul dalam masyarakat Islam. Al-Quran adalah
sumber yang paling tinggi dan paling otoritatif bagi ajaran-ajaran Islam. Oleh
karena itu setiap pernyataan yang muncul dari al-Quran, oleh kalangan
muslim dipahami secara decisive (sudah diputuskan dengan pasti), dan tidak
boleh dipertanyakan lagi. Meskipun demikian, al-Quran tidak berpretensi
sebagai buku hukum yang berisi aturan-aturan yang menawarkan solusi
praktis untuk problem-problem yang muncul dalam dunia Islam secara
langsung. Sebagai sumber yang tertinggi memang terkadang juga
memberikan solusi praktis, namun kebanyakan berbicara mengenai nilai-nilai
universal.'®

Hal ini jelas membuka kran ijtihad dalam berbagai lini kehidupan.

Namun bukan berarti al-Quran itu tidak lengkap, tetapi dengan ijtihad ini

'* Abdul Mugsit, dkk., Tubuh Seksualitas dan Kedaulatan Perempuan (Yogyakarta:
LKIS, 2002), him. 80. g
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sesungguhnya Tuhan mengajarkan manusia untuk senantiasa berfikir dan
mencari jalan keluar dalam mengatasi segala problem kehidupan.17

Talaq adalah salah satu dari sekian persoalan yang tidak ada habisnya
untuk dibicarakan. Karena talaq sebagai salah satu media perceraian memiliki
implikasi hukum yang diatur dengan jelas dalam hukum Islam. Dalam
berbagai literatur figh menyebutkan bahwa talaq ba’in mengakibatkan
terputusnya seluruh ikatan dan hubungan suami istri setelah talaq dijatuhkan.
Suami tidak memiliki hak talaq lagi dan diantara keduanya tidak saling
mewarisi meskipun dalam masa iddah. Akan tetapi wanita tersebut berhak
menerima nafkah selama masa iddah, dan anak yang lahir setelah perceraian
tersebut bernasab kepada lelaki yang menceraikan wanita itu.

Dalam Pasal 149 Kompilasi Hukum Islam di Indonesia disebutkan
bahwa perkawinan yang putus karena talaq maka bekas suami wajib:
1. Memberikan mut’ah yang layak kepada bekas istrinya, baik berupa uang

atau benda, kecuali bekas istri tersebut gabla al-Dukhul.

2. Memberi nafkah, maskan dan kiswah kepada bekas istri selama dalam

iddah, kecuali bekas istri telah dijatuhi dengan talaq bain atau nusyuz dan

dalam keadaan tidak hamil.
3. Melunasi mahar yang masih terhutang seluruhnya dan separuh apabila

qabla al-Dukhul.
4, Memberikan biaya hadanah untuk anak-anak yang belum mencapai umur

21 tahun.

Talag ba’in adalah talaq yang ketiga kalinya dan tidak memiliki hak
ruju’ terhadap istrinya, kecuali apabila mantan istri telah menikah lagi
dengan orang lain dan telah bergaul layaknya suami istri secara wajar

kemudian bercerai dan telah habis masa iddahnya, maka istri tersebut boleh

' Ibid., him. 81
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menikah kembali dengan suami yang terdahulu.'® Hal ini ditegaskan dalam

firman Allah SWT:

19 . PRI -
08 r g S5 Gy or &) J£ D08 Leall OB

Z.' alag al-Farr dikenal sebagai salah satu problematika dalam talaq
ba’in. Hal ini terjadi karena ulama berbeda pandangan mengenai penyelesaian
dalam kasus "talaq lari" ini. Khususnya Imam al-Syafi’i yang memang
memiliki pandangan yang berbeda dengan fuqaha yang lain. Ini terjadi karena
adanya perbedaan dalam memahami nas-nas hukum dan berbeda dalam
metode istinbat hukumnya.

Dalam bangunan pemikiran Islam, metodologi yang dipergunakan
ulama adalah ushul figh. Ushul figh diartikan sebagai kerangka acuan yang
digunakan oleh para ahli ushul dalam mengistinbatkan hukum, schingga
hampir seluruh produk figh mengacu pada kerangka ushul figh.

Metode istinbat hukum Islam dibagi tiga pola, yaitu pola bayani
(kajian semantik), pola tahlili (penalaran illaf) dan pola jstilahi (pertimbangn
kemaslahatan berdasarkan nas umum)®. Pola bayani adalah pola penalaran
yang berkaitan dengan kajian kebahasaan (semantik), mengenai kapan suatu

lafaz diartikan secara majazi, bagaimana memilih suatu arti lafaz yang

18 Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, htm. 80-81.
19 Al-Baqarah (2): 230.

20 Amir Muallim dan Yusdani, /jtihad Suatu Kontroversi Antara Fungsi dan Teori,
cet.ke-3 (Yogyakarta: Titian [lmu Press, 1997), him. 91.
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musytarak (ambigu), dan mana ayat yang umum diterangkan.21 pola tahlili-
adalah mengkaji cara-cara menemukan ///at, persyaratan illat dan penggunaan

illat?* Sedangkan pola istilahi adalah ayat-ayat yang umum dikumpulkan

guna menciptakan beberapa prinsip (umum) yang digunakan untuk

melindungi atau mendatangkan kemaslahatan. Prinsip-prinsip tersebut

disusun menjadi tiga tingkatan, yaitu ; daruriyyat (kebutuhan esensial), kedua

hajjiyyat (kebutuhan primer), dan ketiga, fahsiniyyat (kebutuhan mewah).

Prinsip-prinsip umum ini akan didiskusikan kepada persoalan yang akan

diselesaikan dan menolak kemudaratan didahulukan atas mendatangkan

kemaslahatan,”

Dalam kerangka teoretik ini penyusun akan memaparkan metode yang
digunakan Imam al-Syafi’i di dalam beristidlal. Adapun maksud pemaparan
ini adalah sebagai alat untuk memahami dan melihat sebab-sebab perbedaan
pandangan Imam al-Syafi’i dengan ulama yang lainnya, khususnya dalam hal
kewarisan suami istri sebagai implikasi dari pandangan Imam al-Syafi’i yang

menjadi obyek kajian.

21 Abdul Wahab Khallaf, '/lm Ushul al-Figh, cet. ke-12 (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), him.
140-196.

2 Ibid him. 52-79.

2 Ibid. hlm. 197-208.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research),
yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber tertulis
seperti buku-buku, majalah dan jurnal yang berkenaan dengan pemikiran
Imam al-Syafi’i serta literatur-literatur tentang talaq (perceraian) yang
dapat membantu kajian ini schingga diperolch data yang jelas.

2. Sifat Penelitian

Penclitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu berusaha
memaparkan secara jelas ijtihad yang dilakukan oleh Imam al-Syafi’i, dan
berangkat dari pemaparan tersebut penyusun menganalisisnya scobyektif
mungkin, yaitu memaparkan kelemahan dan kelebihannya dengan lebih
menitik beratkan pada metode istinbat hukum yang digunakan oleh Imam
al-Syafi'i dan dikomparasikan dengan pendapat ulama yang lain.

3. Teknik Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan maka
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah mengkaji dan menelaah
berbagai buku dan sumber tertulis lainnya yang mempunyai relevansi
dengan kajian ini. Adapun data primer penclitian ini adalah karya Imam al-
Syafi’i yaitu kitab a/-Umm, sedangkan literatur penunjangnya adalah kitab-
kitab karangan ulama lain maupun buku-buku yang terkait. Di antaranya
adalah al-Figh 'Ald al-Mazahib al-'Arba'ah karangan Abdurrahman al-] aziri,

Figh al-Sunnah karya al-Sayyid Sabiq, Abu al-Aynayn Badran dalam
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kitabnya Al-Zawaj wa al-T; alag fi al-Islam dan buku Perceraian Menurut

Hukum Islam karya H. A. Fuad Said.

. Analisis Data

Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan cara berpikir:

a. Deduktif: yaitu analisis data dengan jalan mengetengahkan data yang
bersifat umum, kemudian diterapkan yang khusus atau ditarik
kesimpulan yang khusus, yaitu pandangan Imam al-Syafi’i mengenai
talaq al-Farr yang berimplikasi terhadap kewarisan suami istri.

b. Induktif: yaitu mengetengahkan data yang khusus untuk kemudian
ditarik kesimpulan yang bersifat umum, yaitu talaq adalah perbuatan
yang dibolehkan Allah SWT dan jelas terdapat di dalam al-Qur’an.
Dari sini ulama sepakat bahwa talaq yang dijatuhkan oleh suami yang
sedang sakit keras dapat terjadi atau sah. Namun berbeda ketika
berbicara tentang implikasi kewarisannya, Imam al-Syafi’i tidak
memberikan hak waris dalam taldg al-Farr hal ini dikarenakan
perbedaan dalam metode istinbat hukumnya.

. Pendekatan Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menggunakan pendekatan
normatif, yaitu mendekati masalah ini dengan berdasarkan al-Qur’an dan al-

Sunnah. Selain ilu penyusun juga menggunakan pendekatan usu/ figh

sebagai cross-chek dalil yang dijadikan argumentasi Imam al-Syafi’i

tersebut dengan menggunakan metode istinbat hukum fasyri” yang amali

dari dalil-dalilnya yang tafsili.
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G. Sistematika Pembahasan

Secara global skripsi ini terdiri dari tiga bagian utama Yyaity;
pendahuluan, isi, dan penutup, yang selanjutnya dibagi beberapa bab dan sub
bab.

Bab pertama, sebagai pendahuluan, berisi latar belakang masalah yang
mengantarkan penyusun melakukan penclitian. Berbagai persoalan yang
muncul dalam hal ini berkaitan dengan talaq beserta implikasi hukumnya
sccara umum yang melingkupi persoalan seputar talag al-Farr segera
dirumuskan menjadi poin-poin pokok masalah serta menjadikan tujuan dan
kegunaan sebagai petunjuk arah. Langkah berikutnya adalah menelusuri
pustaka guna mengetahui posisi tema yang sedang diteliti. Penelitian ini
dibangun di atas sebuah metode scbagai tahapan-tahapan konkrit yang harus
dilalui, sementara kerangka teoretik dan sistematika pembahasan
mengarahkan pada rasionalisasi penelitian.

Bab kedua, tinjauan umum tentang talag. Sebelum mengkaji lebih
jauh dari masalah zalaq al-Farr yang berimplikasi terhadap kewarisan suami
istri, maka terlebih dahulu dipaparkan pengertian dan dasar hukumnya, rukun
dan syarat sahnya talaq serta, macam-macam talaq ditinjau dari beberapa
aspeknya sehingga diketahui alasan-alasan yang membolehkan bahkan
mengharamkan talaq itu dijatuhkan. Selanjutnya dari berbagai macam talaq
tersebut difokuskan lagi menjadi akibat hukum talaq itu sendiri, selanjutnya
dibahas talaq dalam K(;mpilasi Hukum Islam sebagai hukum yang berlaku di

Indonesia, hal ini penting disampaikan karena berguna pada pembahasan
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berikutnya, schingga terjadi korelasi dan koherensi yang menghasilkan
sebuah analisis yang sinergis.

Bab ketiga, berisi pengenalan terhadap sosok Imam al-Syafi’i
mengenai riwayat hidup, mengenai pendidikan, guru-guru dan karya-karya
beliau,dan latar belakang historis pandangan hukumnya, selanjutnya
dipaparkan deskripsi sistematis mengenai pandangan Imam al-Syafi’i tentang
talaq al-Farr dan bagaimana implikasinya terhadap kewarisan suami istri,
sekaligus memberikan penjelasan tentang metode istinbat hukum apa yang
dipakai oleh Imam al-Syafi’i sehingga memunculkan pendapat yang berbeda,
kemudian dibahas mengenai implikasinya terhadap kewarisan suami istri
yaitu tentang hukum kewarisannya secara umum dan lebih khusus lagi hukum
warisnya dalam talaq al-Farr. Wacana perdebatan ulama terangkum dalam
pandangan ulama lain dan dasar argumentasi mereka sebagai pengetahuan
dan sebagai bahan perbandingan seputar kasus falaq al-Farr ini,

Bab keempat, analisis terhadap pandangan Imam al-Syafi’i tentang
talag al-Farr dan implikasinya terhadap kewarisan suami istri. Terlebih
dahulu dipaparkan istinbat hukum Imam al-Syafi’i sekaligus jenis ijtihadnya
tentang masalah tersebut, kemudian dari pendapatnya tersebut dianalisis
implikasi kewarisan suami istri yang ditimbulkan, schingga dapat ditemukan
relevansi pandangan Imam al-Syafi’i tentang talag al-Farr dan implikasinya
terthadap kewarisan suami istri dengan hukum Islam di Indonesia, yaitu dari
sudut Kompilasi Hukum Islam (KHI) sebagai aturan yang berlaku di

Indonesia.
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Bab kelima, penutup yang merupakan kesimpulan terhadap isi
keseluruhan skripsi, kemudian penyusun memberikan saran-saran scbagai

bahan masukan untuk masa yang akan datang,



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan pembahasan dan analisa terhadap judul skripsi yang
penyusun angkat, maka scbagai hasil penelitian ini, penyusun berkesimpulan
sebagai berikut:

l. Secara analisis bahwa pandangan Imam al-Syafi’i tentang falaq al-Farr
adalah versi al-Qaul al-Jadid, yaitu beliau berpandangan bahwa talag al-Farr
itu tidak ada. Imam al-Syafi’i hanya melihat hukum asal talaq ba’in dan tidak
mempertimbangkan adanya unsur alag al-Farr yaitu suami sakit keras, tanpa
persetujuan istri dan meninggal dalam masa iddah. Oleh karena itu Imam al-
Syafi’i menolak adanya falag a/-Farr dan tidak memberikan hak waris secara
mutlak kepada istri yang tertalaq secara demikian, baik gabla al-Dukhul atau
ba’da al-Dukhul, baik suami meninggal saat iddah atau sesudahya, baik
inisiatif sendiri maupun atas permintaan istri dengan segala bentuknya, sebab
dengan jatuhnya talaq ba’in dimaksud maka putuslah semua ikatan suami
istri termasuk putusnya hak waris.

2. Imam al-Syafi’i berpegang pada al-Quran dan al-Sunnah dan dalam hal ini
beliau berijtihad dengan menggunakan jima’ dan giyas atau analogi yaitu

talaq orang sakit sama hukumnya dengan talaq orang schat asalkan telah

94
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memenuhi rukun dan syarat talaq schingga memiliki implikasi hukum yang
sama.
3. Pandangan Imam al-Syafi’i relevan dengan hukum talaq yang berlaku di

Indonesia yaitu sesuai dengan Pasal 149 Kompilasi Hukum Islam.

B. Saran-saran

1. Persoalan perceraian merupakan masalah yang riskan untuk dibicarakan.
Apalagi menyangkut dalam perceraian ini banyak terdapat implikasi hukum
yang tidak sediikit menimbulkan masalah dalam penyelesaianya. Adanya
pandangan Imam al-Syafi’i ini semoga menjadi landasan hukum yang kuat
dalam memecahkan berbagai problem rumah tangga yang semakin kompleks
tanpa menafikan pandangan ulama yang lain. Adanya perbedaan pandangan,
prinsip dan lain sebagainya , terutama dalam masalah figh menjadi sandaran
umat dan tidak harus menjadikan umat terpecah belah schingga dengan sikap
itu umat muslim merupakan wmmatan wahidatan , tetap bersatu, kuat dan
kokoh dalam lindungan Allah SWT.

2. Bagi generasi intelektual muslim, penyusun harapkan untuk tidak jemu-
jemunya menggali pemikiran ulama-ulama terdahulu sehingga bisa
menemukan relevansi pemikiran tersebut dan berguna bagi perkembangan

hukum Islam saat ini.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN

HLM

FN

TERJEMAHAN

BAB1

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain
sebagai suami istri. Dan mereka (istri-istrimu) telah
mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.

Dan bergaulah dengan mereka (istri-istrimu) secara patut.

Perkara halal yang dibenci Allah adalah menjatuhkan talag

11

19

Kemudian jika suami mentalagnya (sesudah talaq yang
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya, hingga
kawin dengan suami yang lain.

BAB I

19

Melepaskan tali perkawinan pada saat itu atau pada masa
yang akan datang dengan lafaz-lafaz khusus.

19

19

Menghilangkan ikatan perkawinan atau mengurangi

| pelepasan ikatan dengan kata-kata tertentu.

Melepaskan ikatan suami sitri dan mengakhiri hubungan._ P

20

10

20

11

Talaq menurut pengertian fuqaha adalah hilangnya ikatan
pernikahan yang sah dalam hal keadaannya atau dalam hal
harta kekayaannya, dengan menggunakan lafaz sarih atau
kinayah atau isyarat.

Talaq (yang dapat diruju’) dua kali, setelah itu boleh ryju’
lagi dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan denagn cara
yang baik.

21

12

Jika keduanya bercerai maka Allah akan memberi
kecukupan kepada masing-masingnya dari limpahan
karunia-Nya, dan Allah Maha Luas (karunia-Nya), lagi
Maha Bijaksana.

2l

b

Hai nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka
hendaklah kamu menceraikan mereka pada waktu mereka
mendapat (menghadap) iddahnya (yang wajar) dan
hitunglan waktu iddah itu serta bertaqwalah kepada Allah
Tuhanmu.

21

14

Perintahkanlah ia supaya ruju’ kepadanya, kemudian ia
tahan dia sehingga suci, kemudian jika ia mau, boleh ia
tahan terus dan jika tidak boleh, ia ceraikan dia sebelum ia
dicampur dia, karena yang demikian itulah iddah yang
Allah perintahkan supaya dia cerai perempuan daripadanya.

17

Sesungguhnya Ali berkata dalam permasalahan dua hakam,

| sebagaimana firman Allah-dan jika kamu khawatirkan ada




persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang
hakam dari pihak keluarga laki-laki dan seorang hakam dari
pihak keluarga perempuan, jika kedua orang hakam itu
bermaksud mengadakan perbaikan niscaya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal. Sesungguhnya wewenang
bagi hakam untuk menceraikan diantara mereka berdua dan
mendamaikan. Malik berkata: dan semua itu adalah yang
terbaik sepengetahuan saya dari ahli ilmu. Sesungguhnya
wewenang hakam untuk menceraikan dan mengumpulkan
antara suami istri.

Perkara halal yang dibenci Allah adalah menjatuhkan Talaq

jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya,
maka kirimlah seorang hakam dari pihak keluarga laki-laki
dan seorang hakam dari pihak keluarga perempuan, jika
kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan
niscaya Allah memberi taufiq kepada suami istri itu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengenal lagi Maha
Mengetahui

Talaq (yang dapat diruju’) dua kali, setelah itu boleh ruju’
lagi dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara
yang baik.

Kemudian jif(zi_ suami mentajaqn_ya_ (sesudah talag yang
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya, hingga
kawin dengan suami yang lain.

| Orang yang meli’an apabila berpisah maka tidak akan

berkumpul selamanya.

Dan suami-suaminya berhak meruju’'nya dalam masa
menanti itu, jika mereka (para suami) itu menghendaki
islah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang baik, akantetapi
para suami mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada
istrinya, dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Apabila mereka mendekati akhir masa iddahnya maka
ruju’ilah mereka dengan baik atau lepaskanlah dengan baik
adan persaksikanlah dengan dua saksi yang adil di antara
mereka dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena
Allah. Demikian diberi pengajaran dengan orang itu
beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barang siapa yang
bertagwa niscaya Allah akan mengadakan baginya jalan
keluar.

Kemudian jika suami mentalagnya (sesudah talaq yang
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya, hingga
kawin dengan suami yang lain.

23 20
23 21
29 26
30 131
31 32
33 37
33 38
35 46
36 48

Sesungguhnya Rifa’ah menceraikan istrinya yang bernama
Tamimah binti Wahab pada masa Rasulullah dengan talaq

il




tiga, maka Tamimah kawin dengan Abdurrahman bin
Zubair kemudian Abdurrahman berpaling daripadanya
tanpa dapat menggaulinya, lalu ia pun menceraikannya
maka Rifa’ah sebagai suami yang pertama bermaksud
hendak mengawininya dan berkata Tamimah, “tidak halal
bagimu hingga ia merasakan madu (jima’ dengan suami
yang lain).

BAB I1I

60

34

Dan adapun saya tidak akan berpendapat bahwa mabtutah
tersebut mendapat warisan

61

37

Dan berkata Ibnu Zubair: “ dalam talaq sakit keras mabtutah
tidak mendapat warisan”.

62

38

Pengetahuan (ilmu) terbagi kepada beberapa tingkatan yaitu
al-Quran, al-Sunnah, ijma’, perkataan sahabat dan Qiyas.
Dalam mengambil ilmu hendaklah berurutan.

62

39

Tidak seorang pun selamanya akan mengatakan sesuatu itu
halal atau haram kecuali dengan menggunakan pengetahuan
itu hanya didapat dari al-Kitab, al-Sunnah atau ijma’ atau

giyas.

147

40

42

49

Diturunkan kepada Rasulullah yang tertulis dalam mushaf
yang berupa nukilan yang mutawatir tanpa ada keraguan.

Beberapa perkataan nabi dan beberapa pekerjaan serta
ketetapan-ketetapan nabi.

Kesepakatan para mujtahid darn umat Nabi Muhammad
SAW pada suatu masa atas hukum sesuatu.

Imam al-Syafi’l menetapkan hukum berdasarkan al-Quran,
al-Sunnah, ijma’ yang tidak ada pertentangannya, bukannya
saya berkata tidak ada seorang pun dari ahli ilmu ini adalah
ijma’ kecuali bila bertemu dengan orang alim berkata
padamu dan menceritakan kepadamu tentang seseorang
sebelumnya seperti shalat zuhur adalah empat rakaat dan
seperti keharaman khamr dan yang serupa dengannya.

67

52

Menganalogikan dalil perkara yang tidak ada nas hukumnya
terhadap sesuatu perkara yang sudah jelas hukumnya
dengan cara mansus karenanya mempunyai kesamaan illat
hukumnya.

70

72

59

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak
mempunyai anak, jika istri-istrimu itu mempunyai anak,
maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat
dan sudah dibayar hutangnya.

61

Kemudian jika suami mentalagnya (sesudah talaq yang
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya, hingga
kawin dengan suami yang lain.

i1




76

66

Dan apabila seorang suami mentalaq istrinya dan dia dalam
keadaan sakitsebelum istrinya dicampuri maka istri berhak
mendapat separuh dari maskawin dan berhak untuk
mendapat warisan dan tidak ada iddah baginya. Dan apabila
sudah dicampuri kemudian suami mentalaqnya maka istri
berhak mendapat mahar keseluruhan dan berhak
mendapatkan warisan. Dalam hal ini bagi Imam Malik
antara gadis dan janda sama kedudukannya.

80

78

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak
mempunyai anak, jika istri-istrimu itu mempunyai anak,
maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat
dan sudah dibayar hutangnya

81

79

Wanita yang ditalaq hendaklah menahan diri (menunggu)
tiga kali quru’.

BAB IV

82

Kemudian jika suami mentalagnya (sesudah talaq yang
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya, hingga
kawin dengan suami yang lain.

82

Wanita yang ditalaq hendaklah menahan diri (menunggu)
tiga kali quru’.

85

Dan berkata [bnu Zubair: dalam talaq sakit keras mabtutah
tidak mendapat warisan.

14

Kemudian jika suami mentalagnya (sesudah talaq yang
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya, hingga
kawin dengan suami yang lain.
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Abdurrahman al-Jaziri

Beliau adalah ulama yang cukup terkenal berkebangsaan Mesir. Beliau
banyak menguasai hukum-hukum positif dalam empat mazlhab sunah. Al-
Jazirm adalah seorang Maha guru dalam mata kuliah Perbandingan mazhab
pada Universitas Cairo di Mesir. Salah satu karyanya yang terkenal dalam
bidang fiqh ialah Kitab al-Figh ‘aldMazahib al-'Arba’ah yang mengupas
pendapat dari Imam mazhab yang empat pada segala mazhab figh.

Al-Sayyid Sabigq.

Beliau seorang ulama besar, terutama dalam bidang ilmu figh sebagai
di universitas al-Azhar, Beliau seorang mursyid al-Imam dari partai politik
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tahun 1971 menyelesaikan naskah hadis hukum 11 jilid baru terbit 6 Jilid,
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